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ABSTRAK

Wike Nilanda Putri, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu dengan

menggunakan Model Pembelajaran The Power
of Two di Kelas V SDN 21 Payakumbuh

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya rencana
pembelajaran yang dirancang guru, proses pembelajaran yang dilakukan guru, dan
hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini dapat dilihat bahwa guru
hanya menggunakan metode ceramah pada proses belajar mengaar berlangsung:,
proses pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga peserta didik hanya
menjadi  pendengar, kerjasama antara peserta didik kurang terlihat dalam
pembelajaran karena tidak diarahkan guru untuk membentuk kelompok saat
pembelajaran berlangsung dan interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian
peserta didik yang ada di dalam kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran
Tematik Terpadu dengan menggunakan Model The Power of Two di Kelas V
SDN 21 Payakumbubh.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan
dalam 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data
penelitian  diperoleh berkaitan dengan hasil perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi menggunakan model The Power of Two. Teknik
pengumpulan data adalah observsi, tes dan non tes. Subjek penelitian adalah guru
dan peserta didik kelas V. SDN 21 Payakumbuh yang berjumlah 20 orang.

Hasil penelitian menunjukkan: Penilaian RPP siklus 1 79,16% (Baik), dan
meningkat pada siklus IT menjadi 94,44% (Sangat Baik). Penilaian aspek guru
siklus T adalah 78,12% (Baik), dan meningkat pada siklus II menjadi 90,62%
(Sangat Baik). Penilaian aspek peserta didik siklus I diperoleh 75% (Cukup),
meningkat pada siklus II menjadi 90,62% (Sangat Baik). Hasil belajar peserta
didik dan pada siklus I adalah 75,96 (Baik) dan meningkat pada siklus II yaitu
diperoleh nilai rata-rata 85,95 (Baik). Maka dapat disimpulkan bahwa model The
Power of Two dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V. SDN 21 Payakumbuh.

Kata Kunci: The Power of Two, hasil belajar, pembelajaran tematik terpadu
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PEENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menerapkan pembelajaran
tematik terpadu. Menurut Yarsina (2016) dalam jurnalnya, beliau
mengemukakan bahwasanya pembelajaran tematik terpadu merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk terlibat
secara langsung dalam pengalaman bermakna dimana dalam penyajian
pembelajarannya melibatkan beberapa mata pelajaran. Pembelajaran
tematik terpadu dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik
terpadu peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah didapat berdasarkan pengalaman di kehidupan
nyata.

Pendapat lainnya menurut Sri Anitah (2009) beliau mengemukakan
bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan strategi pembelajaran
untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik dengan
melibatkan beberapa mata pelajaran. Prioritas pembelajaran tematik adalah
terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan bermakna.
Karakteristik pembelajaran tematik adalah pada peserta didik, fleksibel

tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat mengembangkan bakat



sesuai minat peserta didik, menumbuhkembangkan kreativitas peserta
didik, dan kemampuan sosial peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat peneliti mengambil
kesimpulan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada
peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran yang efektif karena membangkitkan minat,
perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta motivsi peserta didik dalam
belajar, sehingga peserta didik dapat membekali dirinya dengan pribadi
yang lebih baik untuk masa yang akan datang.

Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep
materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar
karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual)
dan bermakna bagi peserta didik.

Landasan berpikir pembelajran tematik terpadu adalah UU No.23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan bakat
dan minatnya (pasal 9).

Dan dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional yang menyatakan bahwa setiap peserta didik pada satuan



pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). Dari berbagai
landasan yang mendasari pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di
atas maka terlihat bahwa pembelajaran tematik terpadu akan sangat
memberi arti dalam pembelajaran bagi peserta didik.

Implementasi pembelajaran tematik terpadu melalui beberapa
tahapan yaitu: 1) Guru mengacu pada tema sebagai pemersatu berbagai
muatan pelajaran: 2) Guru melakukan analisis standar kompetensi lulusan,
kompetensi inti, kompetensi dasar dan membuat indikator dengan tetap
memperhatikan muatan materi dari standar isi: 3) Membuat hubungan
pemetaan antara kompetensi dasar dan indikator dengan tema: 4) Membuat
jaringan KD, indikator: 5) Menyusun silabus tematik: 6) Membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menerapkan
pendekatan saintifik.

Zuardi (2019) berpendapat bahwa proses pembelajaran tematik
terpadu dilakukan oleh peserta didik sendiri, bukan oleh guru, guru
berfungsi sebagai panduan dan fasilitator. Salah satu ciri-ciri pembelajaran
tematik terpadu merupakan hasil belajar dapat berkembang sesuai dengan
minat dan kenutuhan peserta didik. Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Dalam peningkatan hasil belajar peserta didik perlu adanya suatu
perencanaan yang matang sebelum pembelajaran itu dilaksanakan.

Perencanaan ini bertujuan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai



kompetensi dan indikator pembelajaran. Adapun pendapat Sugyar (dalam
Sumantri, Muhammad syarif, 2015) mengemukakan bahwa tahapan yang
harus ditempuh di dalam pelaksanaan pembelajaran yakni tahap
permulaan, tahap pembelajaran serta tahap evluasi dan tindak lanjut.

Tahap  permulaan pada  hakikatnya  bertujuan  untuk
mengungkapkan kembali tanggapan peserta didik terhadap bahan yang
telah diterimanya serta menumbuhkan semangat di dalam pelaksanaan
pembelajaran pada hari itu. Adapun pada tahap pembelajaran merupakan
tahap inti dari suatu pembelajaran dimana guru memberikan bahan atau
materi pelajaran yang telah disusun sebelumnya. Sedangkan pada tahap
evluasi dan tindak lanjut bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik pada suatu pembelajaran.

Berdasarkan observsi peneliti di kelas V. SDN 21 Payakumbuh
pada tanggal 06 September hingga 08 September 2021, ditemukan
beberapa masalah dalam pembelajaran di kelas tersebut. Pada hari Senin
tanggal 06 September 2021 adalah hari pertama peneliti melakukan
observsi ke SDN 21 Payakumbuh. Pada saat itu guru kelas V sedang
mengajarkan Tema 3 tentang “Makanan Sehat”, subtema 1 “Bagaimana
Tubuh Mengolah Makanan?” pembelajaran 1. Selama guru menjelaskan
materi tentang hewan ruminansia, guru hanya menggunakan metode
ceramah, sedangkan para peserta didik mendengarkan saja hingga jam
pelajaran berakhir. Pada hari Selasa tanggal 07 September, peneliti

kembali melihat kejadian yang sama pada Tema 3 tentang Makanan Sehat,



subtema 1 “Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” pembelajaran 2.
Guru masih mengulangi metode ceramah pada materi sistem pencernaan
manusia, sehingga proses pembelajaran masih terpusat hanya kepada guru.
Ditambah lagi guru tidak mnginstruksikan untuk membentuk kelompok
kepada peserta didik agar membuat sebuah poster tentang sistem
pencernaan manusia. Dan pada hari Rabu tanggal 08 September, guru
sedang mengajarkan materi Tema 3 tentang “Makanan Sehat”, subtema 1
“Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?” pembelajaran 3, peneliti
melihat pada saat Interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian peserta
didik yang ada di dalam kelas, sedangkan sebagian lainnya cendrung pasif
karena kurang memahami materi yang sedang dipelajarinya. Peserta didik
yang kurang mengerti materi, hanya diam saja, mereka tidak mau bertanya
kepada guru karena tidak memiliki kepercayaan diri mengemukakan
pendapat. Sedangkan peserta didik yang sudah mengerti materi juga tidak
ada mengajak pesertadidik yang kurang mengerti untuk berdiskusi terkait
materi yang sudah dijelaskan oleh guru.

Maka dapat ditarik benang merah dari hasil observsi penelit, yaitu
sebagai berikut: 1) Guru hanya menggunakan metode ceramah pada proses
belajar mengaar berlangsung: 2) Proses pembelajaran masih terpusat pada
guru sehingga peserta didik hanya menjadi pendengar: 3) Kerjasama
antara peserta didik kurang terlihat dalam pembelajaran karena tidak
diarahkan guru wuntuk membentuk kelompok saat pembelajaran

berlangsung: 4) Interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian peserta didik



yang ada di dalam kelas, sedangkan sebagian lainnya cendrung pasif
karena kurang memahami materi yang sedang dipelajarinya.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti jelaskan di atas,
tentu saja hal ini memilki dampak terhadap proses pembelajaran di kelas V
SDN 21 Payakumbuh. Adapun dampak yang terjadi berdasarkan
permasalahan tersebut yaitu: 1) Pembelajaran tidak berlangsung secara
interaktif sehingga peserta didik cenderung pasif, mudah merasa bosan
karena lebih sering mendengar penjelasan dari guru: 2) Peserta didik tidak
percaya diri dalam mengutarakan pendapat saat pembelajaran berlangsung:
3) Peserta didik tidak percaya diri untuk berdiskusi terkait materi dengan
teman-temannya: 4) Peserta didik yang kurang memahami materi
pelajaran tidak mendapat pemahaman yang sama seperti temannya yang
lebih memahami materi karena tidak mampu bertanya lebih lanjut kepada
guru: 5) Hasil belajar peserta didik yang belum memuaskan. Hal ini dapat

ditunjukkan pada hasil nilai ulangan harian peserta didik pada tema 2.



Tabel 1.1
Daftar Penilaian Harian Tema 2 Kelas V
SDN 21 Payakumbuh. Tahun Ajaran 2021 /2022

Nilai Peserta
No. N.ama KBM Didik Rata-
Siswa BI PA Rata
1 AFN 75 50 50 50
2 GHZ 75 80 80 80
3 CHY 75 80 70 75
4 ASY 75 60 40 50
5 FRL 75 80 80 80
6 FTH 75 70 70 70
7 GBI 75 70 50 65
8 IKH 75 80 50 65
9 FZN 75 50 80 65
10 IKR 75 80 60 70
11 QLB 75 70 70 70
12 GFR 75 70 80 75
13 NBL 75 80 60 70
14 NVI 75 60 80 70
15 QST 75 70 80 75
16 RAU 75 80 50 65
17 SYA 75 70 50 60
18 ZAS 75 80 70 75
19 KHL 75 70 80 75
20 KAY 75 70 60 65
Jumlah 1420 1310 1370
Rata-Rata 71 65,5 68,5
Tuntas (%) 40% 35% 35%
Tidak Tuntas (%) 60% 65% 65%

Sumber: Data Sekunder SDN 21 Payakumbuh T.A 2021/2022



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata Penilaian
Harian Kelas V SDN 21 Payakumbuh, Tahun Ajaran 2021/2022 belum
memenuhi Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan sekolah
yaitu 75. Dari total 20 orang peserta didik, hanya sebanyak 8 orang atau
40% yang tuntas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan 7 orang atau
35% pada mata pelajaran IPA.

Maka untuk mengatasi permasalahan ini, perlu diadakan perbaikan
pada pelaksanaan pembelajaran demi hasil belajar peserta didik yang
meningkat serta mengoptimalkan segala kemampuan peserta didik
sebagaimana yang diharapkan pada kurikulum 2013. Salah satu cara yang
tepat dan sesuai dengan kurikulum 2013 ialah dengan mengoptimalkan
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two.

The Power Of Two merupakan aktivitas pembelajaran kooperatif
yang memperkuat pentingnya hubungan bersinergi yaitu dua kepala lebih
baik dari pada satu kepala. Dalam model pembelajaran ini proses belajar
dilakukan dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara
maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan
anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompetensi dasar. Model
ini dapat melatih peserta didik untuk bekerja sama dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, sekaligus mengajarkannya kepada teman yang

lain. .Model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two ini dirancang



untuk memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan meminimalkan
kesenjangan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain.

Menurut Silberman (dalam lhwanah, 2016) mengemukakan bahwa
The Power Of Two adalah menggabungkan kekuatan dua orang. Dalam
pembelajaran The Power Of Two kegiatan yang dilaksanakan untuk
meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan
keuntungan sinergi, itu karenanya dua kepala tentu lebih baik dari pada
satu kepala.

Model pembelajaran The Power Of Two termasuk bagian dari
belajar kooperatif dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerjasama
secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan
anggota dua orang di dalamnya demi mencapai kompetensi dasar. Oleh
karena itu, model The Power Of Two inidipilih karena sesuai dengan
tujuan pembelajaran, salah satunya untuk meningkatkan belajar kolaboratif
diantara sesama peserta didik. Model The Power Of Two mendukung
kegiatan interaksi edukatif berproses guna mengatasi masalah yang sedang
dihadapi peserta didik maupun guru sebagai pendidik.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti jelaskan di atas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Pembelajaran The

Power Of Two di Kelas V SDN 21 Payakumbuh”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti kemukakan di
atas, rumusan masalah secara umum dalam penelitian yang akan
dilaksanakan ini adalah “Bagaimanakah penggunaan model Kooperatif

Tipe The Power Of Two untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu

peserta didik di kelas V SDN 21 Payakumbuh.

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model
kooperatif Tipe The Power of Tw ountuk meningkatkan hasil belajar
tematik terpadu peserta didik di kelas V SDN 21 Payakumbuh ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe The Power of Two untuk meningkatkan hasil belajar
tematik terpadu peserta didik di kelas V SDN 21 Payakumbuh ?

3. Bagaimanakah hasil peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model kooperatit Tipe The Power of Two di

kelas V SDN 21 Payakumbuh ?

C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan model kooperatif
Tipe The Power Of Two untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu

peserta didik di kelas V SDN 21 Payakumbubh.
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1.

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model kooperatif Tipe The
Power Of Two untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu
peserta didik di kelas V SDN 21 Payakumbubh.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif' TipeThe
Power Of Two untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu
peserta didik kelas V SDN 21 Payakumbubh.

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
peserta didik dengan penggunaan model kooperatif Tipe The Power

Of Two di Kelas V SDN 21 Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi Sekolah Dasar dalam pembelajaran tematik terpadu.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
penerapan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
The Power Of Two pada pembelajaran tematik terpadu.

Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman
praktis dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model kooperatif tipe The Power Of Two dalam rangka
memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

Bagi kepala sekolah, dapat memberi masukan tentang perlunya
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peningkatan kemampuan guru terutama dalam pembelajaran tematik
terpadu khususnya pada kelas V dengan menggunakan model
kooperatif Tipe The Power Of Two.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang pelaksanaan model kooperatif tipe The Power Of

Two pada pembelajaran tematik terpadu.
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